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KATA PENGANTAR 

Salah satu sifat bahasa adalah unik, artinya setiap bahasa memiliki 
ciri khas yang spesifik dan tidak dimiliki oleh bahasa yang lain. Ciri khas 
tersebut dapat menyangkut sistem bunyi, sistem pembentukan kata, 
sistem pembentukan kalimat, dan sistem lainnya. Selain bersifat unik, 
bahasa juga bersifat universal. Artinya ada ciri-ciri yang sama yang 
dimiliki oleh setiap bahasa yang ada di dunia mi. Misalnya semua bahasa 
mempunyai bunyi vokal dan konsonan, setiap bahasa mempunyai satuan-
satuan yang bermakna baik berupa morfem, leksikon, frasa, klausa, 
kalimat, dan wacana. Sadar akan adanya keunikan dan keuniversalan 
bahasa maka Departemen Linguistik menginisiasi mengumpulkan karya 
tulis dosen di sembilan jurusan bahasa yang ada di Fakultas llmu Budaya 
untuk dibukukan dalam bentuk book chapter yang diberi judul: Pesona 
Bahasa dalam Kajian Mikrolinguistik. Kesembilan jurusan bahasa itu 
adalah Indonesia, Sunda, Arab, lnggris, Jepang, Jerman, Prancis, Rusia, dan 
Cina. 

Book chapter itu berusaha mengungkap keunikan-keunikan sembilan 
bahasa dalam berbagai aspeknya, yaitu aspek fonologi, morfologi, 
sintaksis, dan semantiknya. Setiap bahasan menarik untuk dibaca karena 
menyajikan keunikan suatu bahasa di samping terdapat persamaannya 
dengan bahasa yang lain. OIeh karena itu, book chapter mi layak dibaca 
oleh pengajar bahasa guna meningkatkan wawasan di bidang kajian 
linguistik mikro. Selain itu juga sangat dianjurkan untuk dibaca oleh 
mahasiswa baik Si, S2, maupun S3 untuk dijadikan referensi penulisan 
skripsi, tesis, disertasi, atau penelitian bahasa lainnya. 

Tiada gading yang tak retak sebagaimana tiada karya yang sempurna 
seratus persen. Demikian juga karya tulis book chapter mi pun tidaklah 
sempurna karena di sana sini masih banyak kekurangan dan 
kelemahannya dalam berbagai hal, baik dari segi kedalaman analisinya, 
penulisannya, kecermatan penelaahannya, maupun dari segi layout 
penyajiannya. Oleh karena itu, kami mohon maaf atas segala kekurangan 
dan kelemahan. lnsya Allah pada edisi yang akan datang kekurangan-
kekurangan itu akan diperbaiki. Besar harapan kami semoga book chapter 
mi berkontribusi bagi pengembangan keilmuan mikrolinguistik di 
Indonesia. 

Jatinangor, 20 Juli 2018 
Hormat kami, 

Kadep Linguistik FIB Unpad 
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1. Pendahuluan 

Setiap bahasa yang ada di dunia memiliki struktur yang berbeda-
beda. Struktur itu terbentuk dari unsur-unsur yang saling digabungkan 
menurut kaidah tertentu yang berbeda antara bahasa yang satu dengan 
bahasa yang lain. Hal itu selaras dengan pernyataan yang diungkapkan 
Samsuri (1994: 10) bahwa bahasa merupakan kumpulan aturan, 
kumpulan pola, kumpulan kaidah, atau secara singkat bahasa merupakan 
suatu sistem. 

Meskipun setiap struktur bahasa yang ada di dunia berbeda-beda, 
antara bahasa yang satu dengan bahasa yang lainnya tetap memiliki 
persamaan dalam hal-hal yang berkaitan dengan kesemestaan bahasa 
(language universal). Salah satu bentuk kesemestaan bahasa tersebut 
dalah terdapatnya kategori sintaksis yang terdiri atas nomina, verba, 
adjektiva, adverbia, pronomina, numeralia, dan lain-lain dalam hampir 
seluruh bahasa di dunia.   

Dari semua kategori sintaksis yang terdapat dalam hampir 
seluruh bahasa di dunia, verba pada umumnya menempati unsur yang 
penting dalam sebuah sistem bahasa karena bentuk dan jenis verba sangat 
menentukan kehadiran konstituen lainnya dalam sebuah kalimat. Alwi 
dkk. (1998: 90) mengungkapkan bahwa dalam kebanyakan hal, verba 
berpengaruh besar terhadap unsur-unsur lain yang harus atau boleh ada 
dalam kalimat tersebut. Penyataan itu serupa dengan pernyataan 
Alwasilah (1993: 19) bahwa mempelajari bahasa pada prinsipnya 
mempelajari dan menguasai bagaimana verba dalam bahasa tersebut 
bertingkah laku. Dibandingkan dengan jenis kata lainnya, pemerian dan 
analisis tingkah laku verba selalu mengundang dan mengandung pemerian 
analisis sintaksis secara menyeluruh dan universal.   

Badudu (1982: 116) mengungkapkan bahwa untuk menentukan 
sebuah verba dalam bahasa Indonesia tidaklah semudah menentukan 
verba dalam bahasa Indo-Jerman, bahasa Inggris misalnya, yang mengenal 
konyugasi atau perubahan bentuk atas kerja yang didasarkan kepada 


